


























Abstrak 

Ketika rezim Orde Bam tumbang, maka kekuatan politik Islam yang 
selama ini dalam persembunyian kembali bangkit untuk merebut simpati rakyat 
dan untuk: berjuang menegakkan kebenaran (truth) dan keadilan (Justice) menurut 
ajaran agama Islam. Beberapa kekuatan Islam yang muncul di era reformasi 
adalah Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir, Kisdi, Forum Komunikasi 
Ahlusunah Wal Jama'ah, Persaudaraan Pekerja Muslim Indonesia (PPMI), dan 
Majeiis Mujahidin Indonesia tMMI). Keiompok-kelomok ini adaiah keiompok 
Islam politik formal yang menginginkan adanya pemeberlakuan syari'at Islam di 
Indonesia dan menginginkan berdirinya negara Islam di Indonesia. Pemberlakuan 
syari'at agama Islam di Indonesia bagi mereka sudah tidak dapat ditawar-tawar 
iagi karena mayoritas rakyat Indonesia adaiah umat Isiam. 

Perjuangan yang dilakukan oleh organisasi ini untuk: menegakkan syari'at 
agama Islam bermacam-macam caranya dari cara-cara damai dan memberdayakan 
umat Islam, sampai pada cara-cara kekerasan untuk memberantas kemaksiatan 
dan unmk menegakkan kaiimat Aliah (izl'ia 'z kaiimatliiah). 

Perjuangan mereka untuk memberlakukan syari'at agama Islam secara 
kajfah (total) di Indonesia terbentur dengan kondisi bangsa yang plural dan 
majemuk yang terdiri dari berbagai suku, golongan, bahasa, tradisi, budaya dan 
agama. seiain itu rakyat Indonesia yang beragama Isiam tidak semuanya 
berkeinginan untuk memberlakukan syari' at agama Islam secara formal di dalam 
negara Indonesia a tau bahkan j umlah mereka yang menginginkan pemberlakuan 
syari 'at Islam di Indonesia san gat minim dan menjadi kelompok minoritas. 

Akan tetapi kelompok Isiam formalis ini tidak pantang menyerah dan terns 
berjuang sampai titik darah penghabisan untuk menegakkan syari'at Islam di 
Indonesia. Bagi mereka berjuang menegakkan syari'at agama Islam secara formal 
adalah jihad (perang suci) (holy war) yang di perintahkan oleh Allah bagi setiap 
umat Islam. menurut mereka, negara yang tidak memberlakuk:an syari' at agama 
Islam secara formal adalah negara kafir dan termasuk: dalam kategori negara yang 
hams di perangi (diir al-harb). 

Penyusun tertarik untuk mengenal lebih dalam tentang keberadaan Majelis 
Mujahidin Indonesia (MMI)sebagai gerakan Islam yang saat ini banyak 
dipandang miring oleh sebagian umat Islam Indonesia pada khususnya dan 
bangsa-bangsa Barat pada umumnya. Karena kelompok ini berkeinginan untuk 
berjuang menegakkan syari'at Islam di Indonesia dan betjuang untuk mendirikan 
negara Islam Indonesia. Kerusuhan yang selama ini terjadi di Indonesia disinyalir 
banyak didalangi oleh kelompok Islam garis keras khususnya Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI). kerusuhan di maluku, pengeboman tempat-tempat ibadah umat 
kristiani dan Pengeboman tempat-tempat maksiat banyak dialamatkan kepada 
Majeiis Mujahidin Indonesia yang menginginkan pemberlakuan syari'at Islam 
secara total dengan menghabisi tempat-tempat yang di anggap maksiat. 

Majelis Mujahidin tentu mempunyai alasan-alasan, tujuan-tujuan dan 
konsep-konsep yang di jadikan ruh gerakan-geakannnya selama ini di Indonesia. 
sebagai mahasiswa Isiam, kami mempunyai ketertarikan untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan Majelis Mujahidin Indonesia mengenai issu-issu kekinian 
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rnengenai reiasi antara agama dan negara, Isiam dan demokrasi, presiden 
perernpuan dan bagairnana caranya rnereka memberlakukan syari'at Islam di 
Indonesia serta pemikiran politik Islam versi mereka. Pemikiran Politik Majelis 
Mujahidin tersebut rnenjadi pokok rnasalah dalarn skripsi ini. penyusun 
menganalis pemikiran poiitik mereka dengan konsep-konsep yang ada daiam fiqh 
siyasah agar penyusun menemukan perbedaan dan persarnaan antara perspektif 
fiqh siyasah dengan pernikiran politik Majelis Mujahidin Indonesia. Dengan 
harapan skripsi ini dapat rnenernukan forrnulasi ideal rnenurut pandangan fiqh 
siyasah konternporer dan juga dapat merangkui segaia ideoiogi-ideologi yang ada 
di Indonesia termasuk di dalamnya ideologi Islam. 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan dua sifat penelitian yaitu 
penelitian lapangan (field research) dan didukung dengan penelitian pustaka 
(library research). 

Dengan dua penelitian tersebut penyusun dapat memberikan data yang 
sejelas-jelasnya kemudian dapat penyusun analis dari berbagai teori yang berupa 
tulisan-tulisan dari kaum intelektual. Kernudian penyusun menggunakan 
pendekan normatif untuk mengetahui perbedaan pemikiran poiitik MMI. Hal ini 
digunakan sebagai objektifitas penelitian. Sedangkan untuk rnengkaji pemikiran 
politiknya digunakan teori-teori serta kaedah-kaedah fiqh siyasah agar dapat 
diketahui letak persamaan dan perbedaanya. Penulis menggunakan metode 
deskriptik analitik. 

Menurut penyusun, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa dalam 
pandangan politik Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), tidak ada pemisahan 
antara agarna dan negara. Karena agama Islam adalah agama yang sudah lengkap 
(complete) dan memuat seluruh permasaiahan urnat manusia baik dalam bidang 
agama (religion), hukurn (law), budaya (culture) maupun politik (politic). Dan 
dalam pandangan fiqh siyasah, rnengenai hubungan antara agama dan negara 
adalah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Karena negara 
merupakan lembaga poiitik dan kegamaan sekaligus dan pemerintahan didasarkan 
pada kedaulatan Ilahi (divine sovereignity). 
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